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KATA PENGANTAR

Seiring dengan pesatnya pertambahan jumlah penduduk, berbanding
lurus pula dengan peningkatan sampah yang ada di lingkungan.
Sampah/limbah yang ada di Indonesia didominasi sekitar 50% oleh limbah
organik, limbah yang mudah membusuk sehingga menimbulkan masalah
bau dan sanitasi di lingkungan masyarakat. Limbah organik yang dimaksud
adalah limbah sisa makanan (food waste) yang berasal dari limbah rumah
tangga, restoran dan pasar seperti limbah sayuran, buah-buahan, nasi,
limbah daging, jeroan ikan dll.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan dalam mengelola limbah
organik yaitu dengan menggunakan agen biokonversi maggot (Black
Soldier Fly). Larva maggot memiliki kemampuan sebagai decomposer
pengurai dalam mendegradasi limbah organik dengan cepat. Selain
berperan sebagai dekomposer, saat ini maggot juga sangat gencar untuk
dibudidayakan karena mengandung protein yang tinggi sehingga sangat
cocok untuk digunakan sebagai bahan baku pakan ternak ikan dan unggas.
Hasil samping budidaya maggot yang dikenal dengan istilah kasgot (bekas
maggot) dapat diproses lebih lanjut untuk dijadikan pupuk organik karena
kandungan unsur hara yang tinggi.

Penulis berharap buku ini dapat memberikan khazanah baru terkait
dengan manfaat budidaya maggot. Terimakasih penulis haturkan kepada
seluruh pihak yang telah memberikan motivasi, saran, masukan selama
proses penyusunan buku ini.

Januari, 2025
Penulis
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BAB 1
POTENSI LIMBAH ORGANIK

A. KONDISI UMUM LIMBAH DI INDONESIA DAN DAMPAKNYA

BAGI MASYARAKAT DAN LINGKUNGAN

Sampah atau limbah merupakan sesuatu yang dianggap tidak lagi
memiliki nilai, dibuang atau terbuang dan dihasilkan dari sisa aktivitas
manusia (Andiani, dkk., 2022). Undang-undang no. 18 tahun 2008 tentang
Pengelolaan Sampah mendefinisikan sampah sebagai sisa kegiatan sehari-
hari manusia atau proses alam yang berbentuk padat atau semi padat,
dapat berupa zat organic atau anorganik, bersifat dapat terurai atau tidak
dapat terurai yang dianggap sudah tidak berguna lagi dan dibuang ke
lingkungan (DLH Kulon Progo, 2019). Permasalahan limbah dan sampah
merupakan isu lingkungan utama yang saat ini dihadapi oleh hampir
seluruh negara di dunia, tidak terkecuali Indonesia. Tinggi dan
beragamnya aktivitas manusia serta meningkatnya populasi manusia di
bumi sebanding dengan produksi sampah yang dihasilkan. Pertumbuhan
populasi dan kegiatan urbanisasi yang sangat pesat terjadi belakangan ini
juga mendukung meningkatnya jumlah sampah di Indonesia. Tahun 2022,
seseorang bernama Bruno Verditti melaporkan pada media online
visualcapitalist bahwa pada tahun 2019 timbunan sampah di seluruh
dunia mencapai 2,2 milyar ton sampah dan masih akan terus meningkat
hingga 30 tahun ke depan yang diprediksi mencapai 3,4 ton. Data yang
diperoleh dari Kementerian Lingkungan Hidup and Kehutanan (KLHK)
tahun 2021 menyebutkan bahwa sampah Indonesia mencapai 21,88 juta
ton sampah per tahun (Haryanto, dkk., 2021). Nilai ini terus meningkat



BAB 2
SISTEM BIOKONVERSI LIMBAH ORGANIK

A. MAGGOT SEBAGAI AGEN BIOKONVERSI

Maggot merupakan pengurai bahan organik (agen biokonversi limbah
organik) yang berasal dari organisme yang telah mati seperti bangkai
hewan dan sisa-sisa tumbuhan. Meskipun secara wujud fisik terkesan
menjijikan, maggot sangat berguna sebagai alternatif pakan ternak yang
kaya nutrisi. Maggot berperan dalam membantu mengelola limbah
organik yang berdampak positif mengurangi pencemaran limbah organik
ke lingkungan. Menariknya, maggot dapat mendegradasi bahan organik
yang terkandung dalam limbah organik sebesar 70%. Selain itu, maggot
menghasilkan produk berupa pupa, yang dapat digunakan dalam industri
pakan ternak (Tim Energi dan Pengelolaan Limbah UGM, 2021).

Gambar 1. Morfologi BSF Dewasa
(Tim Energi dan Pengelolaan Limbah UGM, 2021)

Maggot adalah istilah lain dari larva yang kerap kali diasosiasikan
dengan lalat tentara hitam yang dikenal dengan sebutan black soldier fly
(BSF). Lalat Tentara Hitam, Hermetia illucens, adalah anggota keluarga
dipteran Stratiomyidae. Lalat ini dapat ditemukan di alam di seluruh dunia


https://www.liputan6.com/hot/read/5355051/larva-adalah-serangga-yang-berkembangnya-melalui-metamorfosis-ketahui-jenisnya

BAB 3
PRODUKSI PUPUK
ORGANIK BERKUALITAS TINGGI

A. MENGENAL PUPUK TANAMAN

Tanaman memerlukan pupuk sebagai sumber nutrisi untuk proses
pertumbuhan dan perkembangan. Aplikasi pemupukan pada tanaman
harus diberikan secara tepat dan sesuai untuk memperoleh produktivitas
yang diinginkan. Mengubah sifat fisik, kimia dan biologi tanah dapat
dilakukan dengan aplikasi/pemberian pupuk yang bermanfaat untuk
mendukung pertumbuhan tanaman. Pupuk dapat diartikan sebagai unsur
hara yang dibutuhkan tanaman yang terdiri dari satu atau lebih unsur hara.
Pupuk yang diberikan pada tanaman berdasarkan komponen penyusunnya
terdiri dari dua jenis yaitu pupuk kimia (anorganik) dan organik.

Pupuk anorganik disebut dengan pupuk kimia karena dibuat dari
campuran bahan-bahan kimia. Senyawa anorganik menjadi penyusun
pupuk tersebut dengan kandungan unsur hara tertentu dalam keadaan
relatif tinggi. Kekurangan mineral murni tanaman yang diperoleh dari
alam dapat diatasi dengan penambahan pupuk kimia tersebut agar tetap
tumbuh dengan baik.

Menurut Mansyur, dkk. (2019), pupuk anorganik dibuat oleh pabrik
dengan proses pengolahan bahan kimia menjadi satu jenis unsur hara
dapat berupa N, P, K, Ca, Mg, atau S. Pupuk olahan pabrik juga dapat
menghasilkan lebih dari satu unsur hara seperti NK, NP, PK atau NPK.
Aplikasi pupuk anorganik memiiki keunggulan yaitu:



BAB 4
PRODUKSI PAKAN
BERBAHAN DASAR MAGGOT

A. PENGENALAN PAKAN

Pakan merupakan salah satu faktor terpenting dalam usaha
peternakan, ketersediaan pakan akan berpengaruh terhadap
pertumbuhan dan kelangsungan hidup ternak yang dibudidayakan. Dalam
usaha budidaya ternak diperlukan cukup pakan untuk pertumbuhannya.
Pada umumnya keberhasilan budidaya sangat ditentukan oleh
ketersediaan bahan pakan yang berkualitas. Bagi peternak masalah
muncul ketika terjadi pemanfaatan pakan yang sifatnya kompetisi antara
pangan dan pakan terutama bahan pakan sumber protein (Djissou et al,
2016).

Tingginya harga bahan pakan sumber protein menjadi perhatian lebih
bagi para peternak hal ini disebabkan oleh biaya pakan merupakan
komponen terbesar dalam usaha peternakan yaitu 50-70%. Berbagai
upaya dilakukan untuk mengatasi permasalahan bahan pakan sumber
protein yaitu dengan menggunakan pakan alternatif salah satu
diantaranya adalah maggot. Berbagai hasil penelitian menunjukkan bahwa
maggot dapat menjadi pakan alternatif untuk pengganti bahan pakan
sumber protein konvensional yaitu tepung ikan dan bungkil kedelai.
Maggot atau larva dari lalat black soldier fly (Hermetia illucens) memenuhi
persyaratan sebagai sumber protein karena mengandung protein kasar
yang cukup tinggi berkisar 30-45% dan mengandung asam amino yang
cukup lengkap. Bahan pakan yang mengandung protein kasar lebih dari 19%
digolongkan sebagai bahan pakan sumber protein (Mudeng et al, 2018).



BAB 5
NILAI EKONOMI PRODUKSI
PUPUK BUDIDAYA MAGGOT

A. LIMBAH

Limbah merupakan hasil sampingan atau buangan dari aktivitas
kegiatan manusia seperti kegiatan pertanian, peternakan dan perikanan
maupun limbah hasil industry makanan dan minuman. Limbah-limbah ini
akan menjadi masalah yang serius jika tidak ditangani dengan baik.
Khususnya limbah organik akan menjadi masalah karena dapat mencemari
lingkungan dengan aroma yang tidak sedap dan dapat menjadi sumber
penyakit. Limbah organik sebagian besar masyarakat memandangnya
sebagai pembawa polusi dan tidak memiliki nilai ekonomi. Limbah organik
jika diolah dan dimanfaatkan dengan baik akan menjadi sumber usaha
baru yang dapat meningkatkan penghasilan.

Potensi limbah organik sangat besar yang dapat dimanfaatkan sebagai
sumber hara dan juga media untuk budidaya maggot. Beberapa limbah
organik yang dapat dimanfaatkan seperti limbah pertanian, limbah
peternakan dan limbah rumah tangga. Salah satu solusi yang banyak
dikembangkan yakni pengolahan limbah organik menjadi kompos dengan
bantuan larva black Soldier Fly (BSF) atau yang lebih dikenal dengan nama
maggot. Maggot dikenal karena memiliki kemampuan dalam mengurai
limbah organik dengan cepat menjadi kompos yang berkualitas tinggi.
Pemanfaatan maggot sebagai pengurai limbah organik menjadi kompos
memiliki potensi besar, yang memberikan dampak positif pada aspek
lingkungan, aspek sosial, maupun aspek ekonomi.
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BIOKONVERSI LIMBAH ORGANIK BERBASIS "J)

MAGGOT

Wlevyaw(t Produk Bernilai Tingg
Buku ini mengupas tuntas potensi luar biasa limbah organik sebagai

sumber daya terbarukan melalui teknologi biokonversi berbasis maggot.
Dengan pendekatan inovatif dan ramah lingkungan, sistem biokonversi ini
menghadirkan solusi atas permasalahan limbah sekaligus membuka peluang
ekonomi baru. Buku ini dirancang untuk memberikan panduan praktis bagi
pembaca yang ingin memahami dan menerapkan teknologi modern ini
dalam kehidupan sehari-hari maupun skala industri.

Pembahasan utama meliputi produksi pupuk organik berkualitas
tinggi dan pakan berbahan dasar maggot, dua produk bernilai tinggi yang
sangat dibutuhkan di sektor pertanian dan peternakan. Dengan teknologi
sederhana namun efektif, pembaca diajak memahami proses transformasi
limbah menjadi sumber daya yang bermanfaat. Selain itu, buku ini
menjelaskan secara detail bagaimana budidaya maggot dapat meningkatkan
nilai ekonomi, baik bagi pelaku usaha kecil maupun komunitas.

Ditulis dengan gaya bahasa yang mudah dipahami, buku ini tidak
hanya menawarkan wawasan teknis tetapi juga inspirasi bagi pembaca untuk
berkontribusi dalam menciptakan lingkungan yang lebih bersih dan
berkelanjutan, "Dari limbah menjadi berkah", buku ini menjadi panduan
wajib bagi Anda yang peduliterhadap masa depan bumidaningin mengambil
bagian dalam perubahan positif.
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